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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya kami dapat memperoleh, menuangkan, dan menyusun gagasan dalam Program Kreativitas Mahasiswa-Gagasan Tertulis (PKM-GT). Gagasan tertulis ini merupakan salah satu alternatif solusi dalam mengatasi permasalahan bangsa berupa limbah plastik dan bulu ayam, serta mencegah terjadinya krisis pangan karena adanya kompetisi antara pati sebagai bahan baku plastik dan pati sebagai sumber pangan. 
Sampah perkotaan merupakan masalah yang dihadapi banyak negara, terutama negara industri maupun negara dengan kepadatan penduduk tinggi. Menurut Turner (1994), pengemasan merupakan salah satu komponen terbesar dari total sampah perkotaan. Walaupun plastik mempunyai banyak dan ragam penggunaan pada hampir seluruh sektor kehidupan, namun penggunaan plastik telah mengundang kritik dari para ahli lingkungan.
Plastik biodegradabel yang ramah lingkungan merupakan salah satu solusi yang dapat diambil untuk mengatasi masalah penumpukan limbah plastik yang sulit terurai di alam. Bulu ayam merupakan salah satu limbah industri ayam potong yang berpotensi sebagai bahan baku pembuatan plastik biodegradabel karena kandungan keratin yang terdapat di dalamnya.
Melalui karya tulis ini, penulis berharap dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk mengatasi permasalahan limbah plastik dan bulu ayam. Tidak ada gading yang tidak retak, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya tulis ini mungkin terdapat banyak kekurangan dan kesalahan. Besar harapan penulis semoga karya tulis ini berguna bagi seluruh pembaca terutama dalam mendukung program pelestarian lingkungan.		
Bogor, 5 Maret 2009
Penulis
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Penggunaan plastik semakin populer di kalangan masyarakat Indonesia karena memiliki banyak kegunaan dan praktis. Plastik merupakan produk polimer sintetis yang terbuat dari bahan-bahan petrokimia yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbahurui. Struktur kimiawinya yang mempunyai bobot molekul tinggi dan pada umumnya memiliki rantai ikatan yang kuat sehingga plastik membutuhkan waktu yang lama terurai di alam. Limbah plastik tidak hanya menjadi masalah di kalangan masyarakat umum tetapi juga menjadi masalah bagi perindustrian di Indonesia.
Di sisi lain, bulu ayam juga menjadi masalah limbah yang cukup besar. Bulu ayam akan menimbulkan bau yang tidak enak, dapat menjadi sumber penyakit, dan dapat mengganggu pernapasan bagi orang menderita alergi terhadap bulu ayam. Bulu ayam yang merupakan limbah peternakan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam proses pembuatan plastik biodegradabel sehingga pemanfaatan bulu ayam dapat menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah limbah plastik dan bulu ayam.
Tujuan penulisan PKM-GT ini adalah merekomendasikan manfaat lain dari bulu ayam khususnya dalam penggunaan plastik biodegradabel, memperluas wawasan mengenai manfaat bulu ayam sebagai alternatif bahan baku dalam pembuatan plastik biodegradabel, dan memberikan solusi mengenai permasalahan limbah plastik dan bulu ayam. 
Penulisan PKM-GT ini menggunakan metode literatur. Metode literatur dilakukan dengan cara pencarian data, pengolahan data, dan penyusunan kerangka pemikiran. Data dikumpulkan dari buku, jurnal, jurnal elektronik, dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan dengan plastik biodegradabel, teknologi proses pembuatannya, dan teknologi ekstraksi keratin dari bulu ayam. Selanjutnya dilakukan pengkajian, penyeleksian, dan pencarian solusi atas masalah yang dihadapi, serata penarikan kesimpulan.
Secara umum, plastik biodegradabel diartikan sebagai film plastik yang dapat didaur ulang dan dapat dihancurkan secara alami. Menurut Pranamuda (2001), plastik biodegradabel adalah plastik yang dapat digunakan layaknya seperti plastik konvensional, namun akan hancur terurai oleh aktivitas mikroorganisme menjadi hasil akhir air dan gas karbondioksida setelah habis terpakai dan dibuang ke lingkungan. Berdasarkan bahan baku yang dipakai, plastik biodegradabel dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok dengan bahan baku petrokimia dan kelompok dengan bahan baku produk tanaman seperti pati dan selulosa.
Pemakaian pati sebagai bahan baku pembuatan plastik biodegradabel sudah mulai dikembangkan di Indonesia karena tidak dapat dipungkiri bahwa Indonesia kaya akan sumber pati-patian. Bahan baku pati dapat diperoleh dari banyak sumber, seperti kentang, tapioka, dan sagu. Penggunaan pati sebagai bahan baku pembuatan plastik biodegradabel ini ternyata menimbulkan masalah baru, yaitu krisis pangan. Hal ini disebabkan pati, selain sebagai bahan baku plastik biodegradabel, juga berfungsi sebagai sumber pangan bagi manusia. Dengan demikian, pemanfaatan pati sebagai bahan baku pembuatan plastik biodegradabel akan berkompetisi dengan penggunaan pati sebagai sumber pangan bagi manusia. Oleh karena itu, untuk mengatasi munculnya permasalahan krisis bahan pangan akibat terbatasnya suplai sumber pati, diperlukan sumber daya lain yang dapat dijadikan bahan baku pembuatan plastik biodegradabel. Sumber daya yang dapat dimanfaatkan adlah bulu ayam. Pembuatan plastik biodegradabel dari bulu ayam dilakukan dengan cara pembuatan film dari ekstrak keratin bulu ayam kemudian film tersebut dicetak.
Salah satu sektor yang memanfaatkan plastik bulu ayam ini adalah sektor industri pertanian, yaitu untuk menggantikan penggunaan kantong plastik untuk bibit tanaman (mulching film). Umumnya, kantong film hitam dari jenis high density poly ethylene (HDPE) dipakai sebagai wadah pembibitan tanaman. Hal ini akan dapat mencemari dan menurunkan kesuburan tanah karena jenis plastik ini baru akan dapat terurai di dalam tanah setelah lebih dari 500 tahun. Adapun plastik ramah lingkungan, biasanya hanya membutuhkan waktu berminggu-minggu sampai berbulan-bulan untuk terurai dengan air dan panas matahari. (Tempo, 2004)
Penggunaan plastik biodegradabel dengan bahan baku bulu ayam dapat menjadi salah satu solusi dengan memberikan beberapa keuntungan sebagai berikut:
· untuk mengatasi masalah limbah plastik dan bulu ayam
· Tidak berkompetisi dengan bahan pangan
· Bulu ayam tidak lagi terbuang sia-sia sebagai suatu limbah tapi dapat meningkatkan daya gunanya.









[bookmark: _Toc225263905]


iii


image1.jpeg




